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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini diuraikan tentang hasil ilmiah yang berjudul Gambaran
Dukungan Ibu dalam menghadapi Menarche pada Anak Usia Sekolah
Kelas 5 dan 6 Di SDN 02 Sumberejo Kecamatan Gedangan Kabupaten
Malang dengan 20 responden vyaitu siswi kelas 5 dan 6 yang sudah
mengalami menarche atau menstruasi pertama. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 19 — 21 Mei 2020 dengan cara memberikan kuesioner pada
responden melalui aplikasi google form. Pada hasi penelitian ini meliputi
gambaran umum lokasi penelitian, data umum dan data khusus tentang
dukungan ibu dalam menghadapi menarche pada anak usia sekolah kelas
5 dan 6.

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian

SDN 02 Sumberejo berlokasi di Jalan Raya Sumberejo No. 24 RT.
09 RW. 03 Dusun Krajan Desa Sumberejo Kecamatan Gedangan
Kabupaten Malang Lokasinya berada di sebelah utara jalan raya. Dengan
beberapa fasilitas diantaranya jumlah ruang kelas sebanyak 12 ruang,1
perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 kantin dan toilet yang berada disebelah barat

dan timur.
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4.1.2 DataUmum

Tabel 4.1 Data Umum Responden

No. Kategori f %
1. Usia Responden Saat Ini
5 — 11 tahun (kanak — kanak) 4 18
12 — 16 tahun (remaja awal) 18 82
Total 22 100
2. Usia Responden Menarche
5—11 tahun (kanak — kanak) 18 82
12 - 16 tahun (remaja awal) 4 18
Total 22 100
3. Usia Ibu Saat Ini
26 - 35 tahun (Dewasa awal) 4 18
36 — 45 tahun (Dewasa akhir) 16 73
46 — 55 tahun (Lansia awal) 2 9
Total 22 100
4, Pendidikan lbu
SD 3 14
SMP % 32
SMA 11 50
Perguruan Tinggi 1 4
Total 22 100
5. Pekerjaan Ibu
Bekerja 8 36
Tidak Bekerja 14 64
Total 22 100

Berdasarkan tabel 4.1 sebagian besar usia responden 11 — 12 tahun
yaitu sejumlah 16 responden (73%). Pada data usia menarche, sebagian
besar responden mengalami menarche pada usia 11 — 12 tahun sebanyak
15 siswi (68%). Pada data usia ibu, sebagian besar 30 — 39 tahun sebanyak
12 siswi (55%). Pada data pendidikan ibu, setengahnya adalah SMA
sebanyak 11 responden (50%). Pada data pekerjaan ibu, sebagian besar

ibu tidak bekerja sebanyak 14 responden (64%).



4.1.3 Data Khusus

Tabel 4.2 Data Khusus Penelitian
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Kategori f %
Tinggi 31
Cukup 12 55
Rendah 3 14
Total 22 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa

gambaran dukungan ibu dalam menghadapi menarche pada anak usia

sekolah kelas 5 dan 6 dikategorikan sebagian besar dukungan cukup

sebanyak 12 siswi (55%), hampir setengahnya dukungan tinggi sebanyak

7 siswi (31%), dan sebagian kecil dukungan rendah sebanyak 3 siswi

(14%).

4.1.4 Tabulasi Silang

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Data Umum dan Data Khusus

Data Umum Dukungan Ibu Jumlah
Tinggi Cukup Rendah
fo ' % f % f % F %
Usia Menarche
5-11 6 27 10 45 2 9 18 81
12 -16 1 5 2 9 r 5 4 19
Usia lbu
26 - 35 3 14 0 0 0 0 3 14
36 — 45 3 14 12 53 2 9 17 76
46 — 55 0O O 1 5 1 5 2 10
Pendidikan lbu
SD 0O O 2 9 1 5 3 14
SMP 2 9 4 18 1 5 7 32
SMA 4 18 6 26 1 5 11 49
PT 1 5 0 0 0 0 1 5
Pekerjaan Ibu
Bekerja 2 9 5 23 1 5 8 37
Tidak Bekerja 5 23 7 31 2 9 14 63
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Dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa banyaknya responden yang
memiliki dukungan ibu kategori cukup dimungkinkan karena hampir setengah
pendidikan ibu responden adalah SMA 11 responden (49%) dan sebagian besar

ibu responden tidak bekerja 14 responden (63%).

4.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan
ibu dalam kategori cukup, karena hampir setengah pendidikan ibu
responden adalah SMA sebanyak 11 responden (49%) dan fator lain
sebagian besar ibu responden tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 14 responden (63%). Selain dari dukungan ibu dimungkinkan
anak mengalami kecemasan menghadapi menarche karena kurangnya

pengetahuan dan proses penerimaan anak dalam memperoleh informasi.

Menurut Juwita (2019) menyatakan salah satu faktor dukungan yang
baik adalah pendidikan, semakin baik tingkat pendidikan maka semakin

baik pula pengetahuan yang didapat.

Berdasarkan hasil dan penelitian diatas menurut peneliti dukungan
ibu cukup dimungkinkan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu,
pengalaman dan juga informasi yang dimiliki, hal ini sesuai dengan teori

diatas.

Berdasarkan hasil dan penelitian diatas menurut peneliti dukungan

ibu cukup dimungkinkan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu,
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pengalaman dan juga informasi yang dimiliki, hal ini sesuai dengan teori

diatas.

Pada data pekerjaan ibu, sebagian besar ibu tidak bekerja sebanyak
14 responden (64%). Menurut (Megawati, 2018) Ibu yang tidak bekerja
dalam menjalankan perannya menstimulasi perkembangan anak lebih
mudah sesuai tahapan perkembangan anak, dan dapat menjalankan
perannya secara maksimal, karena dengan waktu ibu yang selalu di rumah

dapat memperhatikan dan mengasuh anak dengan baik.

Menurut peneliti saat seorang ibu bekerja jam kerja tersebut dapat
mempengaruhi kualitas pertemuan ibu dengan anak, berbeda dengan ibu
yang tidak bekerja mereka lebih banyak kualitas bertemu dengan anak dan

dapat berinteraksi secara langsung.



